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ABSTRACT 
Based on observations and supervision conducted by the author, it shows that library staff at 
SMAN 2 Luhak Nan Duo do not have good skills and abilities in library management 
activities especially in terms of technical services. The purpose of this study was to describe 
and obtain information about efforts to improve the ability of library staff in carrying out 
technical services through the CLCK development model (Example, Training, Control, 
Independent Work) at SMAN 2 Luhak Nan Duo. This research is a school action research. 
Research procedures in this study include planning, action, observation and reflection. This 
research consisted of two cycles with four meetings. The research subjects consisted of 2 
library employees at SMAN 2 Luhak Nan Duo. Research data were collected using 
observation sheets. Data were analyzed using averages. The results showed that the 
implementation of CLCK training (Example, Exercise, Control, Independent Work) could 
improve the ability of teachers to carry out technical services. This is evidenced based on 
preliminary data on the ability of employees before the implementation of the CLCK 
program, the average ability of employees is still in the poor category. Then after developing 
the CLCK model, the ability of employees increased to 79.28 (good) in the first cycle and 
after that increased in the second cycle to 88.7 (very good). 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil pengamatan dan supervisi yang dilakukan oleh penulis menunjukkan 
bahwa pegawai perpustakaan di SMAN 2 Luhak Nan Duo belum memiliki kemampuan dan 
kecakapan yang baik dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan khusunya dalam hal 
pelayanan teknis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan mendapatkan 
informasi tentang upaya meningkatan kemampuan pegawai perpustakaan dalam 
melaksanakan pelayanan teknis melalui model pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, Control, 
Kerja Mandiri) Di SMAN 2 Luhak Nan Duo. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
sekolah. Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi 
dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek 
penelitian terdiri dari 2 orang pegawai perpustakaan di SMAN 2 Luhak Nan Duo. Data 
penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembaran obeservasi. Data dianalisis dengan 
menggunakan rata-rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembinaan CLCK 
(Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pelayanan teknis. Hal ini dibuktikan berdasarkan data awal kemampuan 
pegawai sebelum dilaksanakannya program CLCK, rata-rata kemampuan pegawai masih 
berada pada kategori kurang baik. Kemudian setelah dilakukan pembinaan model CLCK, 
kemampuan pegawai meningkat menjadi 79.28 (baik) pada siklus I dan setelah itu meningkat 
pada siklus II menjadi 88.7 (amat baik). 
 
Kata Kunci: Pelaksanaan Tugas, Pelayanan Teknis, Pegawai Perpustakan, CLCLK 
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Perpustakaan merupakan suatu 
tempat yang didalamnya ada kegiatan 
penghimpunan, pengelolaan dan pelayanan 
segala bentuk informasi baik cetak 
maupun non cetak. Menurut Undang-
Undang Nomor 43 tahun 2007 Pasal 4 
menjelaskan perpustakaan bertujuan 
memberikan layanan kepada pemustaka, 
meningkatkan kegemaran membaca, serta 
memperluas wawasan dan pengetahuan 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Perpustakaan dapat dibedakan menurut 
jenis-jenisnya, salah satu jenis 
perpustakaan adalah perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah diperuntukkan 
sebagai media penunjang kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah.  
Perpustakaan dapat dibedakan 
menurut jenis-jenisnya, salah satu jenis 
perpustakaan adalah perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah diperuntukkan 
sebagai media penunjang kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung di sekolah. 
Keberadaan  perpustakaan sangat penting  
sebagai sumber informasi bagi siswa 
dalam menunjang kebutuhan belajar sesuai 
dengan Keputusan Presiden RI Nomor 11 
tahun 1989 tentang perpustakaan nasional 
yaitu perpustakaan merupakan salah satu 
sarana pelestarian bahan pustaka sebagai 
hasil budaya dan mempunyai fungsi 
sebagai sumber informasi pengetahuan, 
teknologi dan kebudayaan dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
menunjang pelaksanaan pembangunan 
nasional. 
Secara umum fungsi perpustakaan 
adalah untuk memberikan dan melengkapi 
fasilitas membaca demi kepentingan 
pendidikan, informasi, rekreasi, dan 
penelitian. Menurut Prastowo (2012:54) 
secara lebih lengkap dan detail bahwa 
“fungsi umum perpustakaan sekolah 
meliputi edukatif, informatif, rekreasi, dan 
riset atau penelitian sederhana”. Melihat 
pentingnya keberadaan perpustakaan di 
sekolah, maka semestinya perpustakaan 
dimanfaatkan secara efektif dan efesien 
dan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan 
warga sekolah sehingga dapat memberikan 
manfaat yang besar bagi peningkatan mutu 
pembelajaran di sekoah.  
Perpustakaan sekolah haruslah 
dikelola agar dapat mencapai tujuan yang 
telah direncanakan. Untuk mengelola 
perpustakaan dibutuhkan satu atau lebih 
personil yang dikenal dengan pegawai 
perpustakaan. Jumlah pegawai 
perpustakaan ditentukan berdasarkan 
jumlah murid yang berada di sekolah yang 
bersangkutan. Perbandingannya adalah 1: 
250, artinya setiap 250 peserta didik, suatu 
perpustakaan sekolah harus memiliki 1 
orang pegawai perpustakaan (Bafadal: 
2011:176). Secara umum, pegawai 
perpustakaan dapat dibagi menjadi dua 
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yaitu kepala perpustakaan dan staf 
perpustakaan. Pustakawan merupakan 
orang yang ditunjuk untuk menjadi 
pimpinan dari suatu perpustakaan, 
sedangkan staf perpustakaan merupakan 
seseorang yang difungsikan sebagai 
pembantu pustakawan dalam menjalankan 
tugasnya.. 
Seorang pegawai perpustakaan 
dituntut untuk memiliki kemampuan dan 
kecakapan dalam mengelola perpustakaan. 
Salah satu kemampuan yang harus dimiliki 
olah pegawai perpustakaan yaitu dalam hal 
pelayanan teknis. Bafadal (2011: 13) 
secara rinci menjelaskan bahwa Pelayanan 
teknis terdiri dari a) Pengadaan bahan-
bahan pustaka, b) Inventarisasi bahan-
bahan pustaka, c) Klasifikasi bahan-bahan 
pustaka menurut sistem klasifikasi 
tertentu, d) Katalogisasi bahan-bahan 
pustaka, e) Pembuatan label buku atau 
“call  number”, f) Pembuatan kartu buku, 
g) Pembuatan kantong buku, h) Pembuatan 
slip tanggal, dan i) Penyusunan buku-buku 
dilemari atau rak buku yang tersedia. 
Namun, pada kenyataan di lapangan 
berdasarkan hasil pengamatan penulis, 
pada saat ini pegawai perpustakaan di 
SMAN 2 Luhak Nan Duo belum memiliki 
kemampuan dan kecakapan yang baik 
dalam kegiatan pengelolaan perpustakaan 
khusunya dalam hal pelayanan teknis 
tersebut. Hal ini terlihat dari: pertama, 
kurangnya kemampuan pegawai 
pustakawan dalam pengadaan bahan-bahan 
pustaka. Hal ini terlihat dari kurangnya 
ketersediaan koleksi buku pelajaran yang 
terbaru yang dibutuhkan siswa, buku-buku 
yang ada di pustaka cenderung buku 
terbitan tahun lama. Kedua, pegawai 
kurang mampu membuat klasifikasi buku. 
Hal ini terlihat dari  adanya buku pustaka 
yang tidak diberi penomoran pada rak 
buku sehingga siswa membutuhkan waktu 
yang lama untuk mencari buku yang 
diperlukan. Ketiga, buku-buku pustaka 
cenderung terlihat kurang tersusun dengan 
rapi pada lemari atau rak buku pustaka.  
Beberapa permasalahan di atas, 
mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, 
diantaranya dari segi pendidikan, 
kepedulian dan motivasi pegawai. 
Keadaan seperti ini tentunya akan 
berdampak pada pelaksanaan tugas 
pegawai perpustakaan yang dapat 
menyebabkan kurangnya ketercapaian 
tujuan perpustakaan. Dengan 
mempertimbangkan begitu pentingnya 
perpustakaan sekolah, maka perlu 
dicarikan solusinya. Salah satu solusinya 
adalah dengan melakukan pembinaan yang 
berbentuk CLCK (Contoh, Latihan, 
Control, Kerja Mandiri). 
Pihak yang bertanggung jawab 
melakukan pembinaan ini adalah Kepala 
sekolah ataupun dengan medatangkan 
nasasumber yang kompeten di bidang 
perpustakaan. Bafadal (2011: 181) 
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mengatakan “pembinaan petugas 
perpustakaan sekolah merupakan tanggung 
jawab kepala sekolah. Bagaimanapun 
sibuknya kepala sekolah tidak dibenarkan 
mengabaikan tugas dan tanggung jawab 
ini”. Pembinaan sumber daya pegawai 
perpustakaan dimaksudkan untuk 
meningkatkan daya guna pegawai tersebut 
khususnya meningkatkan kemampuannya 
dalam melaksanakan pelayanan teknis.   
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, 
peneliti bermaksud mengadakan sebuah 
penelitian tindakan sekolah dengan judul 
“Peningkatan kemampuan pegawai 
perpustakaan dalam Melaksanakan 
Pelayanan Teknis Melalui Model 
Pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, 
Control, Kerja Mandiri) Di SMAN 2 
Luhak Nan Duo”. 
KAJIAN TEORI 
Pegawai perpustakaan sekolah bisa 
diartikan sebagai pegawai yang bertugas di 
perpustakaan sekolah. Sebelum kita 
mengartikan pegawai perpustakaan, kita 
harus mengetahui makna dan fungsi 
perpustakaan terlebih dahulu. Secara 
umum perpustakaan mempunyai arti 
sebagai suatu tempat yang didalamnya 
terdapat kegiatan penghimpunan, 
pengolahan, dan penyebarluasan 
(pelayanan) segala macam informasi, baik 
yang tercetak maupun yang terekam dalam 
berbagai media seperti buku, majalah, 
surat kabar, film, kaset, tape recorder, 
video, komputer, dan lain-lain (Yusuf dan 
Suhendar, 2013: 1). 
Pendapat lain menurut Soelistia 
(1995: 121-122) menguraikan staf 
perpustakaan sebagai berikut: 
a. Pustakawan Sekolah 
Pustakawan adalah seseorang 
yang melaksanakan kegitan 
perpustakaan dengan jalan 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat sesuai dengan tugas 
lembaga induknya berdasarkan ilmu 
perpustakaan, dokumentasi dan 
informasi yang dimilikinya melalui 
pendidikan. 
b. Asisten Pustakawan 
Sesuai dengan namanya, yakni 
“asisten”, maka sebagian besar tugas 
asisten pustakawan adalah 
“membantu” tugas pustakawan, 
terutama untuk jenis pekerjaan yang 
bersifat profesi. 
c. Teknisi 
Teknisi adalah tenaga 
perpustakaan yang sepenuhnya 
bertugas mengerjakan pekerjaan-
pekerjaan yang bersifat non profesi, 
misalnya: pengagendaan, pengetikan 
kartu-kartu, pelabelan, panggandaan, 
pelayanan peminjaman dan 
pengembalian bahan pustaka dan 
sebagainya. 
d. Sukarelawan Murid 
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Murid-murid bisa dilibatkan dalam 
kegiatan perpustakaan sebagai petugas 
sukarela. Sudah barang tentu sifat 
tugasnya sekedar membantu, artinya dalam 
melakukan pekerjaan yang dibebankan 
kepadanya senantiasa dibawah tanggung 
jawab perpustakaan sekolah. Berdasarkan 
pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pegawai perpustakaan secara garis 
besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
kepala perpustakaan dan staf perpustakaan. 
Pembinaan dapat diartikan sebagai 
kegiatan yang dilakukan untuk 
memperbaiki atau mengurangi 
kekurangan-kekurangan seorang personel 
dalam melaksanakan tugas. Menurut 
Wahjosumidjo (2011: 241) “pembinaan 
adalah usaha atau kegiatan memberikan 
bimbingan, arahan, pemantapan, 
peningkatan terhadap pola pikir, sikap, 
mental, dan perilaku...”. Tujuan 
pembinaan ini menurut Wijono (2002:132) 
adalah untuk memberikan bantuan 
terutama dalam bentuk bimbingan, 
pengarahan dan dorongan oleh Kepala 
sekolah. Adapun menurut Departemen 
HANKAM dalam Musanef (1989: 11) 
yang menyatakan bahwa pembinaan 
merupakan segala usaha tindakan yang 
berhubungan langsung dengan 
perencanaan, penyusunan, pembangunan 
pengembangan, pengerahan, penggunaan 
serta pengendalian segala sesuatu secara 
berdaya guna dan berhasil guna. 
Sedangkan menurut Bafadal (2011:181) 
pembinaan pegawai perpustakaan sekolah 
adalah usaha yang dilakukan untuk 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, 
dan moral kerja petugas perpustakaan 
sekolah. 
Jadi, menurut beberapa pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembinaan adalah usaha pemberian 
bantuan oleh pimpinan dengan cara 
mengarahkan, membimbing dan 
memberikan dorongan dengan tujuan 
untuk  menghasilkan pegawai yang 
berdaya guna dan berhasil guna. Hal ini 
dibutuhkan oleh pegawai perpustakaan 
untuk mengoptimalkan tugas dan tanggung 
jawabnya. 
Pelatihan merupakan suatu 
program yang dilaksanakan kerana 
diasumsikan dapat meningkatkan 
kemampuan dari para pegawai agar dapat 
melaksanakan tugasnya secara efisien. 
Training (pelatihan) adalah proses 
membantu sumber daya yang terdapat 
dalam suatu organisasi untuk memperoleh 
efektivitas dalam pekerjaan mereka yang 
sekarang atau yang akan datang melalui 
pengembangan skill, knowledge, dan 
attitude. 
Menurut Gomes (1997 : 197), 
“Pelatihan adalah setiap usaha untuk 
memperbaiki prestasi kerja pada suatu 
pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 
tanggung jawabnya. Idealnya, pelatihan 
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harus dirancang untuk mewujudkan 
tujuan-tujuan organisasi, yang pada waktu 
bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan 
para pekerja secara perorangan maupun 
kelompok. Selain untuk pemahaman akan 
tugas atau peningkatan kompetensi, 
kegiatan ini pun dimaksudkan sebagai 
ajang pengembangan keterampilan dan 
disiplin para karyawan atau pegawai sesuai 
dengan bidang kerjanya masing-masing. 
Manfaat pelatihan atau training 
adalah para peserta dapat menarik kembali 
pengalaman kerja mereka atau merefleksi 
kegiatan yang telah mereka lakukan yang 
kemudian berusaha untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan yang selama ini 
masih mereka lakukan. Sementara itu hal-
hal yang dianggap sudah baik, bisa tetap 
dipertahankan atau bahkan ditingkatkan 
lagi 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan yang dipergunakan 
dalam penelitian tindakan sekolah ini 
adalah pendekatan kualitatif, sebab 
penelitian ini dilakukan karena terjadi 
permasalahan kemampuan pegawai 
perpustakaan dalam melaksanakan 
pelayanan teknis. Permasalahan ini 
ditindak lanjuti dengan cara melakukan 
pembinaan model CLCK (Contoh, 
Latihan, Control, Kerja Mandiri). Kegiatan 
dilkukan dengan membuat sebuah 
perencanaan dan mewujudkannya dalam 
bentuk tidakan dan diamati kemudian 
direfleksi, dianalisis dan dilakukan uji 
coba kembali dari siklus ke siklus 
berikutnya. 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SMAN 2 Luhak Nan Duo Kecamatan 
Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman 
Barat. Subjek dalam penelitian ini adalah 2 
orang pegawai perpustakaan  di SMAN 2 
Luhak Nan Duo. Penelitian tindakan 
sekolah ini dilakukan pada semester Ganjil 
tahun pelajaran 2019/2020. Waktu yang 
digunakan peneliti dalam melaksanakan 
penelitian tindakan sekolah ini yaitu 
selama II siklus 4 kali pertemuan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan 
terhadap kegiatan CLCK (contoh, latihan, 
control dan kerja mandiri) untuk 
meningkatkan kemampuan pegawai 
perpustakaan dalam melakukan pelayanan 
teknis dan hasil analisis dari lembaran nilai 
observasi, maka ditemukakan bahwa 
secara keseluruhan rata-rata pegawai telah 
memiliki kemampuan yang baik dalam 
melaksanakan pelayanan teknis yaitu 
dengan skor rata rata 88.7 (amat baik). 
Bila dilihat dan dianalisa masing-
masing indikator kemampuan pegawai 
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perpustakaan dalam melaksanakan 
pelayanan teknis bahwa seluruh indikator 
yaitu sembilan indikator telah dicapai oleh 
pegawai dengan kategori amat baik 
meliputi: melakukan penyusunan buku-
buku dilemari atau rak buku yang tersedia, 
pengadaan bahan-bahan pustaka, 
inventarisasi bahan-bahan pustaka, 
klasifikasi bahan-bahan pustaka menurut 
sistem klasifikasi tertentu, katalogisasi 
bahan-bahan pustaka, pembuatan label 
buku atau “call  number”, pembuatan kartu 
buku, pembuatan kantong buku, 
pembuatan slip tanggal. 
Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa terdapat peningkatan kemapuan 
pegawai perpustakaan dalam 
melaksanakan pelayanan teknis dari siklus 
I ke siklus II. Rata-rata kemampuan 
pegawai perpustakaan dalam 
melaksanakan pelayanan teknis pada 
siklus I adalah  79.28 (baik) dan pada 
siklus II adalah 88.7 (amat baik), dan 
tidak perlu dilanjutkan. 
Untuk lebih ringkasnya, 
peningkatan emampuan pegawai 
perpustakaan dalam melaksanakan 
pelayanan teknis dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 1. Perkembangan Kemampuan Pegawai dari Siklus I ke Siklus II 
No Nama Siklus I Siklus II 
Rata-rata Kriteria Rata-rata Kriteria 
1 A 80.11 A 93.22 A 
2 B 74.78 B 84.22 A 
Rata-Rata 79.28 B 88.7 A 
 
Berdasarkan tabel 5. Diatas, dapat 
disimpulkan bahwa adanya peningkatan 
kemampuan dari masing-masing pegawai 
dalam melaksanakan pelayanan teknis. 
Untuk lebih mudah dalam mehami 
peningkatan kemampuan pegawai, dapat 
dilihat pada gambar 9 berikut ini. 
 
Gambar 1. Perbanding Kemampuan 
pegawai dari Siklus I dan 




















JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  







Bila dilihat peningkatan 
kemampuan dari masing-masing pegawai 
dalam melaksanakan pelayanan teknis 
pada masing-masing indikator maka dapat 
dilihat pada tabel beriku ini. 
 
Gambar 2.  Perbanding Kemampuan pegawai dari Siklus I dan Siklus II berdasarkan 
indikator (seluruh pegawai) 
Keterangan Tabel : 
1. Pengadaan bahan-bahan pustaka. 
2. Inventarisasi bahan-bahan pustaka. 
3. Klasifikasi bahan-bahan pustaka menurut sistem klasifikasi tertentu. 
4. Katalogisasi bahan-bahan pustaka. 
5. Pembuatan label buku atau “call  number”. 
6. Pembuatan kartu buku 
7. Pembuatan kantong buku. 
8. Pembuatan slip tanggal. 
9. Penyusunan buku-buku dilemari atau rak buku yang tersedia. 
 
Berdasarkan hasil penelitian di atas 
tentang peningkatan kemampuan pegawai 
dalam melaksanakan pelayanan teknis 
dengan menggunakan pembinaan model 
CLCK (contoh, latihan, control dan kerja 
mandirI), diperoleh hasil bahwa program 
pembinaan CLCK dapat meningkatkan 
kemampuan pegawai dalam melaksanakan 
pelayanan teknis. Dengan pembinaan ini, 
pegawai perpustakaan mendapatkan 
pembimbingan dan menerima latihan 
secara langsung. 
Berdasarkan data awal kemampuan 
pegawai sebelum dilaksanakannya 
program CLCK, rata-rata kemampuan 
pegawai masih berada pada kategori 
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Pada siklus I, hasil penilaian 
terhadap kemampuan pegawai dalam 
melakukan pelayanan teknis sudah mulai 
meningkat. Hal ini terlihat dari perolehan 
rata-rata nilai dari kemampuan pegawai 
79.28 (baik). Pada siklus I ini, pegawai 
masih belum mencapai indikator yang 
diharapkan. Hanya satu orang pegawai 
yang sudah memiliki kemampuan yang 
amat baik dalam melakukan unjuk kerja. 
Sementara satu orang pegawai lainnya 
masih memiliki kemampuan yang baik. 
Hal ini mungkin disebabkan karena 
pegawai masih belum percaya diri dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Selain itu, 
pegawai juga masih baru ditempatkan 
sebagai pegawai perpustakaan. 
Pada siklus II, kemampuan pegawai 
dalam melakukan praktek sudah jauh lebih 
meningkat. Hal ini terlihat dari skor rata-
rata kemampuan pegawai dalam 
melakukan pelayanan teknis sudah mulai 
meningkat pada siklus II adalah 88.7 (amat 
baik). Selain itu, kdua orang pegawai 
sudah memiliki kemampuan yang amat 
baik dalam melakukan pelayanan teknis.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembinaan model CLCK (contoh, 
latihan, control dan kerja mandiri) dapat 
meningkatkan kemampuan pegawai dalam 
melaksanakan pelayanan teknik. Hal ini 
dibuktikan berdasarkan data awal 
kemampuan pegawai sebelum 
dilaksanakannya program CLCK, rata-rata 
kemampuan pegawai masih berada pada 
kategori kurang baik dalam melaksanakan 
pelayanan teknis. Kemudian setelah 
dilakukan pembinaan model CLCK, 
kemampuan pegawai meningkat menjadi 
79.28 (baik) pada siklus I. Kemudian 
setelah dilakukan siklus II, kemampuan 
pegawai dalam melaksanakan pelayanan 
tekniS  meningkat menjadi 88.7 (amat 
baik). 
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